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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat pengetahuan siswa sebelum promosi kesehatan pada kelompok 

eksperimen adalah sebesar 86,67% pada kategori baik dan 13,33% dengan 

kategori kurang. Pada kelompok kontrol adalah sebesar 80% pada kategori 

baik dan 20% pada kategori kurang. 

2. Tingkat pengetahuan siswa sesudah promosi kesehatan pada kelompok 

eksperimen adalah sebesar 100% orang pada kategori baik. Pada kelompok 

kontrol tidak mengalami perubahan yaitu sebesar 80% pada kategori baik dan 

20% pada kategori kurang. 

3. Ada perbedaan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan 

promosi kesehatan (Kelompok eksperimen) dan tidak ada perbedaan tingkat 

pengetahuan siswa sebelum dan sesudah pada yang tidak diberikan promosi 

kesehatan (Kelompok kontrol). 

5.2 Saran 

1. Untuk pihak sekolah agar dapat menambah lagi frekuensi kegiatan 

pendidikan kesehatan/penyuluhan, dalam hal ini pendidikan kesehatan 

mengenai HIV/AIDS dan bila perlu memasukan materi tentang HIV/AIDS ke 

dalam kurikulum misalnya dalam mata pelajaran biologi 

2. Untuk penyuluh agar dapat memberikan metode-metode yang baru agar siswa 

tidak cepat mengalami kebosanan. 
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